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Permasalahan dalam artikel ini adalah kreativitas anak belum berkembang sesuai harapan. 
Upaya mengatasi masalah tersebut sudah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh kegiatan kolase terhadap kreativitas anak. Metode penelitian ini adalah Kualititatif jenis 
deskriptif. subyek penelitian ini adalah kelompok B2 TK Melati Tondo Kecamatan Mantikulore 
berjumlah 20 anak. teknik pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi dan wawancara. data 
tehnik analisis data menggunakan tehnik persentase, data sebelum diberi perlakuan kreativitas 
mengkombinasi warna 2 anak (10%) kategori BSB, 3 anak (15%) BSH, 3 anak (10%) MB, dan 12 
anak (60%) BB. Membuat kolase secara mandiri  2 anak (10%) BSB, 3 anak (15%) BSH, 2 anak 
(10%) MB, 13 anak (65%) BB. Kreativitas  mengajukan pertanyaan 1 anak (5%) BSB, 3 anak 
(15%) BSH, 2 anak (10%) MB, 14 anak (70%) BB. Setelah diberi perlakuan, kreativitas 
mengkombinasi warna 4 anak (20%) BSB, 8 anak (40%) BSH, 6 anak (30%)  MB, dan 2 anak 
(10%) BB. Membuat kolase secara mandiri 5 anak (25%) BSB, 7 anak (35%) BSH, dan 7 anak 
(35%) MB, 1 anak (5%) BB. Kreativitas anak dalam mengajukan pertanyaan 3 anak (15%) BSB, 
6 anak (30%) BSH, 9 anak (45%) MB, 2 anak (10%) BB. Disimpulkan bahwa ada pengaruh 
kegiatan kolase terhadap kreativitas anak dengan bukti hasil pengamatan setelah dirata-ratakan 
sebelum dan sesudah perlakuan BSB 8,33% menjadi 20%, BSH 15% menjadi 35%, MB 11,6% 
menjadi 36,66%, BB 65% menjadi 8,33%. 
 





Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di kelompok B2 TK Melati Tondo 
Kecamatan Mantikulore peneliti menemukan masalah yang berkaitan dengan kreativitas anak 
belum berkembang sesuai harapan. Seperti : kemampuan anak mengkombinasi warna, membuat 
kolase secara mandiri, dan kemampuan anak dalam mengajukan pertanyaan. Hal ini disebabkan 
karena kurangnya latihan yang berhubungan dengan kreativitas anak, kurangnya motivasi yang 
diberikan kepada anak dalam melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan kreativitas, proses 
belajar dan pembelajaran yang bersifat monoton dan tidak bervariasi.  
V o l u m e  6 ,  N o m o r  2  ( 2 0 2 0 ) :  J u r n a l  B u n g a m p u t i  | 88 
 
Pentingnya mengatasi masalah tersebut karena kreativitas berkaitan dengan kemampuan-
kemampuan anak lainnya. Menurut Munandar dalam Devi (2014:2) , mengemukakan bahwa 
“kreativitas sangat penting untuk dikembangkan pada anak usia dini, dengan berkreasi anak dapat 
mewujudkan dirinya, sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkinan 
penyelesaian terhadap suatu masalah meningkatkan kualitas hidupnya”. Oleh karena itu dilakukan 
penelitian untuk mengetahui pengaruh kegiatan kolase terhadap kreativitas anak. Kegiatan kolase 
dipilih oleh peneliti karena merujuk pada pendapat Sujiono (2010:42), yang menyatakan bahwa 
salah satu klasifikasi kegiatan bermain kreatif adalah “kreasi terhadap objek (object creation) 
berupa kegiatan bermain di mana anak melakukan kreasi tertentu terhadap suatu objek, seperti 
menggabungkan potongan-potongan benda sehingga menjadi suatu bentuk”.  
Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kreativitas anak adalah 
kegiatan kolase. Menurut Rachmawati dalam Simatupang dan Ema (2014:10) menyatakan bahwa 
“kolase adalah gambar yang dibentuk dari kegiatan menyusun kain, kapas, kulit telur, kertas atau 
media lainnya yang ditempelkan pada bidang gambar”. Pendapat ini juga didukung oleh Susanto 
dalam Oktasesa (2013:601) yang menyatakan bahwa “kolase adalah suatu tehnik menempel 
berbagai macam materi selain cat, seperti kertas, kaca, logam dan lain sebagainya, yang 
dikombinasikan dengan pengguanaan cat minyak atau tehnik lainnya”. Kegiatan kolase memiliki 
banyak manfaat bagi anak seperti yang di ungkapkan oleh Nurjadmika dalam Dewi (2016:5) 
bahwa “kegiatan kolase dapat melatih konsentrasi, mengenal warna dan bentuk, melatih 
memecahkan masalah, melatih ketekunan, melatih kecerdasan spasial, meningkatkan kepercayaan 
diri serta meningkatkan kreativitas anak”. 
Sebagaimana telah diketahui bahwa kegiatan kolase merupakan kegiatan merekatkan 
berbagai macam benda atau unsur kedalam suatu bidang yang dimana  kegiatan kolase juga 
memiliki manfaat bagi anak yaitu dapat meningkatkan kreativitasnya. Hal ini juga didukung oleh 
pendapat Angelou dalam Sujiono (2010:38) berpendapat bahwa “kreativitas ditandai dengan 
adanya kemampuan untuk menciptakan, mengadakan, menemukan suatu bentuk baru dan atau 
untuk menghasilkan sesuatu melalui keterampilan imajinatif”. Pendapat ini juga didukung oleh 
Moeslichatoen dalam Irawati (2012:11), “Kreativitas merupakan kemampuan anak menciptakan 
gagasan baru yang asli dan imajinatif, dan juga kemampuan mengadaptasi gagasan baru yang 
sudah dimiliki”.  
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Selanjutnya Sumanto (2005:94) mengemukakan bahwa kreativitas kolase bagi anak TK 
adalah  “kemampuan berolah seni rupa yang diwujudkan dengan keterampilan menyusun dan 
merekatkan bahan dari alam, bahan buatan, bahan bekas pada kertas gambar/bidang dasaran yang 
digunakan, sampai menghasilkan tatanan yang unik dan menarik”. Ternyata kegiatan kolase erat 
kaitanya dengan kreativitas anak, hal ini juga sesuai dengan pendapat Simatupang dan Ema 
(2014:10) yang menyatakan bahwa manfaat kegiatan kolase bagi anak adalah dapat mengenalkan 
warna-warna bahan yang digunakan, meningkatkan kreativitas seni anak, meningkatkan daya 
pikir, daya serap, emosi, serta cita rasa rasa keindahan menempel kolase. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan kolase sangat erat kaitannya 
dengan kreativitas anak yakni melalui penggunaan kegiatan kolase dapat mengembangkan 
kreativitasnya karena kegiatan kolase anak dapat menghasilkan sesuatu yang baru melalui 
keterampilan imajinatif, anak dapat menuangkan imajinasinya baik dalam bentuk gagasan atau 
karya nyata.  
 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian ini adalah kulitatif dan jenis penelitian yang digunakan adalah Deskriptif. 
Peneliti mengamati dan melakukan kajian terhadap keadaan anak, khususnya mengenai pengaruh 
kegiatan kolase terhadap kreativitas anak. Subyeknya anak didik di kelompok B2 TK Melati 
Tondo. dengan jumlah anak didik sebanyak 20 orang yang terdaftar di tahun ajaran 2017 – 2018, 
yang terdiri dari 11 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. Tehnik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, dokumentasi dan wawancara. Instrumen penelitian yang digunakan 
yaitu lembar observasi, pedoman wawancara dan rubrik penilaian.  
Variabel penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel I (Kegiatan kolase) dan variabel 
II (Kreativitas anak). Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian 
one-group pre test-post test desingn yang dirancang oleh Sugiyono (2013:83). Desainnya adalah 




O1   : Pengamatan sebelum penelitian 
X  : Kegiatan Kolase 
O2   : Pengamatan Sesudah Penelitian 
O1   X  O2 
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Tekhnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Setelah data terkumpul, 
untuk mengetahui persentase keberhasilan, data diolah dengan menggunakan perhitungan 
deskriptif berdasarkan persentase (%).  sesuai dengan rumus yang dikemukakan oleh Anas 
Sudjiono (2009:74-75) yaitu: 
      P = 
𝒇
𝑵
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 
Keterangan :  
P : Presentase 
F : Frekuensi Hasil Pengamatan Kreativitas Anak 






























F % F % F % 
1 Berkembang Sangat 
Baik (BSB) 
2 10 2 10 1 5 8,33 
2 Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH) 
3 15 3 15 3 15 15 
3 Mulai Berkembang 
(MB) 
3 15 2 10 2 10 11,66 
4 Belum Berkembang 
(BB) 
12 60 13 65 14 70 65 
Jumlah 20 100 20 100 20 100 100 
 
Berdasarkan tabel diatas, rekapitulasi hasil pengamatan  kreativitas anak sebelum diberikan 
perlakuan dari semua aspek yang diamati. Diketahui bahwa dari 20 anak yang menjadi subjek 
penelitian di kelompok B2 TK Melati Tondo Kecamatan Mantikulore, Pada aspek Kreativitas 
Anak Mengkombinasi Warna Kedalam Pola, terdapat 2 anak (10%) kategori Berkembang Sangat 
Baik (BSB), terdapat 3 anak (15%) kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), terdapat 3 anak 
(10%) kategori Mulai Berkembang (MB), terdapat 12 anak (60%) kategori Belum Berkembang 
(BB).  
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Pada aspek membuat kolase secara mandiri sebelum diberikan perlakuan, yang masuk 
kategori BSB terdapat 2 anak (10%), kategori BSH terdapat 3 anak (15%), kategori MB terdapat 
2 anak (10%), dan 13 anak (65%) pada kategori BB. Pada aspek Kreativitas anak dalam 
mengajukan pertanyaan sebelum diberikan perlakuan, yang masuk dalam kategori BSB terdapat 1 
anak (5%), kategori BSH terdapat 3 anak (15%), kategori MB terdapat 2 anak (10%), kategori BB 
terdapat 14 anak (70%).  
Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan data hasil pengamatan sebelum perlakuan kreativitas 
anak pada ketiga aspek yang diamati yaitu kombinasi warna kedalam pola, membuat kolase secara 
mandiri, dan kreativitas anak dalam mengajukan pertanyaan dapat dikategorikan belum 
berkembang sesuai harapan dibuktikan  dengan hasil rekapitulasi setelah dirata-ratakan yaitu 
kategori BSB 8,33%, kategori BSH 15%, kategori MB 11,66%, dan kategori BB 65%.  
 



























F % F % F % 
1 Berkembang Sangat 
Baik (BSB) 
4 20 5 25 3 15 20 
2 Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH) 
8 40 7 35 6 30 35 
3 Mulai Berkembang 
(MB) 
6 30 7 35 9 45 36,66 
4 Belum Berkembang 
(BB) 
2 10 1 5 2 10 8,33 
Jumlah 20 100 20 100 20 100 100 
 
Berdasarkan tabel diatas, rekapitulasi hasil pengamatan kreativitas anak sesudah diberikan 
perlakuan dari semua aspek yang diamati. Diketahui bahwa dari 20 anak yang menjadi subjek 
penelitian di kelompok B2 TK Melati Tondo Kecamatan Mantikulore, Pada aspek Kreativitas 
Anak Mengkombinasi Warna Kedalam Pola, terdapat 4 anak (20%) kategori BSB, 8 anak (40%) 
kategori BSH, 6 anak (30%) kategori MB dan 2 anak (10%) kategori BB. Pada aspek membuat 
kolase secara mandiri, terdapat 5 anak (25%) kategori Berkembang BSB, 7 anak (35%) kategori 
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BSH, 7 anak (35%) pada kategori MB dan 1 anak (5%) pada kategori BB. Pada aspek Kreativitas 
anak dalam mengajukan pertanyaan, terdapat 3 anak (15%) kategori BSB, 6 anak (30%) kategori 
BSH, 9 anak (45%) kategori MB dan 2 anak (10%) kategori BB. 
Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan data hasil pengamatan sesudah perlakuan kreativitas 
anak pada ketiga aspek yang diamati yaitu kombinasi warna kedalam pola, membuat kolase secara 
mandiri, dan kreativitas anak dalam mengajukan pertanyaan dapat dikategorikan belum 
berkembang sesuai harapan dibuktikan  dengan hasil rekapitulasi setelah dirata-ratakan yaitu 
kategori BSB 20%, kategori BSH 35%, kategori MB 36,66%, dan kategori BB 8,33%.  










Persentase (%) Persentase (%) 
1 Berkembang Sangat Baik (BSB) 8,33 20 
2 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 15 35 
3 Mulai Berkembang (MB) 11,66 36,66 
4 Belum Berkembang (BB) 65 8,33 
Jumlah 100 100 
 
Data hasil pengamatan yang diperoleh sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan setelah 
dirata-ratakan mengalami perubahan yang signifikan terlihat pada data sebelum dan sesudah 
perlakuan BSB 8,33% menjadi 20%, BSH 15% menjadi 35%, MB 11,6% menjadi 36,66%, BB 
65% menjadi 8,33%. 
 
PEMBAHASAN   
1. Kreativitas Anak Mengkombinasi Warna Kedalam Pola 
Menurut Rothemberg dalam Sari (2013:220) menyatakan bahwa “kreativitas adalah 
kemampuan untuk menghasilkan ide dan solusi baru yang berguna untuk memecahkan masalah 
dan tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari”.  Pengembangan kreativitas dalam 
penelitian ini adalah kegiatan kolase. Kolase adalah karya seni rupa yang dibuat dengan 
mengkombinasikan atau menggabungkan bahan tempelan kedalam satu komposisi yang serasi 
untuk menghasilkan satu kesatuan karya. anak dapat mengkombinasikan warna kedalam pola 
dengan baik, dengan adanya kegiatan kolase tersebut anak dapat menuangkan imajinasinya sendiri 
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serta dengan kombinasi warna anak dapat mengenal warna-warna yang disediakan. Pada aspek 
Kreativitas Anak Mengkombinasi Warna Kedalam Pola, sebelum diberikan perlakuan terdapat 2 
anak (10%) kategori BSB, terdapat 3 anak (15%) kategori BSH, terdapat 3 anak (10%) kategori 
MB, terdapat 12 anak (60%) kategori BB. Setelah diberikan perlakuan, terdapat 4 anak (20%) 
kategori BSB, 8 anak (40%) kategori BSH, 6 anak (30%) kategori MB dan 2 anak (10%) kategori 
BB.  
Berdasarkan data yang diperoleh dan menunjukan bahwa kegiatan kolase berpengaruh 
cukup erat kaitannya dengan kreativitas anak dalam mengkombinasikan warna, terlihat pada 
perubahan data sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. menurut pendapat 
Nurjadmika dalam Dewi (2016:5) yang menyatakan bahwa salah satu manfaat kolase bagi anak 
adalah meningkatkan kreativitas anak dengan menyediakan berbagai pilihan warna, sehingga anak 
juga dapat mengenal warna. Kolase terdiri dari banyak sekali warna seperti : merah, hijau, kuning, 
biru dan lainnya. Anak belajar mengenal warna agar wawasan dan kosa katanya bertambah. 
Berdasarkan teori dan data yang diperoleh disimpulkan bahwa ada pengaruh kegiatan kolase 
terhadap kreativitas anak khususnya pada mengkombinasi warna kedalam pola. 
2. Membuat Kolase Secara Mandiri  
Kolase merupakan suatu kegiatan menempel atau merekatkan berbagai macam bahan pada 
suatu bidang. Menurut pendapat Susanto dalam Oktasesa (2013:601) yang menyatakan bahwa 
“kolase adalah suatu tehnik menempel berbagai macam materi selain cat, seperti kertas, kaca, 
logam dan lain sebagainya, yang dikombinasikan dengan pengguanaan cat minyak atau tehnik 
lainnya”. Dalam penelitian ini aspek membuat kolase secara mandiri di dukung oleh pendapat 
Munandar dalam Hidayana (2015:3) yang menyatakan bahwa salah satu ciri kepribadian kreatif 
seorang anak adalah cukup mandiri. Mandiri merupakan sikap dan prilaku dalam menyelesaikan 
sesuatu masalah tanpa bantuan orang lain. Artinya bahwa dalam menjalani kehidupan dapat 
mengerjakan sesuatu dan memutuskan masalah dengan sendiri.  
Pada saat pengamatan sebelum perlakuan masih banyak anak yang tidak mandiri dalam 
mengerjakan tugas atau kegiatan yang diberikan oleh guru, masih banyak yang meminta bantuan 
guru dalam mengerjakan sesuatu. Terlihat dari hasil pengamatan sebelum perlakuan terdapat Pada 
aspek membuat kolase secara mandiri sebelum diberikan perlakuan, yang masuk kategori BSB 
terdapat 2 anak (10%), kategori BSH terdapat 3 anak (15%), kategori MB terdapat 2 anak (10%), 
dan 13 anak (65%) pada kategori BB. Setelah diberikan perlakuan, 5 anak (25%) kategori 
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Berkembang BSB, 7 anak (35%) kategori BSH, 7 anak (35%) pada kategori MB dan 1 anak (5%) 
pada kategori BB.  
Berdasarkan data yang diperoleh dan dibuktikan dengan teori yang mendukung, menunjukan 
bahwa kegiatan kolase berpengaruh cukup erat kaitannya dengan kreativitas anak khususnya pada 
aspek membuat kolase secara mandiri. 
3. Aspek Kreativitas Anak Dalam Mengajukan Pertanyaan 
Kreativitas dapat membuat anak mengembangkan segala potensi serta dapat mengasa 
kemampuan anak dalam bertanya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonsia “Pertanyaan berasal 
dari kata “tanya” yang berarti meminta keterangan atau sesuatu yang ditanyakan”. Mengajukan 
pertanyaan berarti kemampuan seseorang untuk meminta keterangan atau menanyakan sesuatu hal 
kepada orang lain untuk mendapatkan suatu informasi atau jawaban. Selanjutnya, menurut 
pendapat Hasibuan dan Moedjiono (2014:62) “Bertanya merupakan stimulus efektif yang 
mendorong kemampuan berpikir”. 
Pada saat pengamatan sebelum diberi perlakuan, sebagian anak masih malu untuk bertanya, 
mereka kurang percaya diri untuk mengajukan pertanyaan, memilih untuk diam dikelas. Adapun 
hasil pengamatan sebelum diberi perlakuan pada aspek kreativitas anak dalam mengajukan 
pertanyaan terdapat Pada aspek Kreativitas anak dalam mengajukan pertanyaan sebelum diberikan 
perlakuan, yang masuk dalam kategori BSB terdapat 1 anak (5%), kategori BSH terdapat 3 anak 
(15%), kategori MB terdapat 2 anak (10%), kategori BB terdapat 14 anak (70%). Setelah diberikan 
perlakuan, terdapat 3 anak (15%) kategori BSB, 6 anak (30%) kategori BSH, 9 anak (45%) 
kategori MB dan 2 anak (10%) kategori BB. 
Dari hasil pengamatan selama penelitian berlangsung, dan dibuktikan dengan data yang 
diperoleh menunjukkan bahwa adanya pengaruh kegiatan kolase terhadap kreativitas anak 
khususnya pada aspek mengajukan pertanyaan. pertanyaan di dukung oleh Jamaris dalam Sujiono 
(2010:38) bahwa salah satu ciri-ciri kreativitas adalah senang mengajukan pertanyaan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
Disimpulkan bahwa ada pengaruh kegiatan kolase terhadap kreativitas anak. sebelum diberi 
perlakuan kreativitas mengkombinasi warna 2 anak (10%) kategori BSB, 3 anak (15%) kategori 
BSH, 3 anak (10%) kategori MB, dan 12 anak (60%) kategori BB. Membuat kolase secara mandiri  
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2 anak (10%) BSB, 3 anak (15%) BSH, 2 anak (10%) MB, 13 anak (65%) BB. Kreativitas  
mengajukan pertanyaan 1 anak (5%) BSB, 3 anak (15%) BSH, 2 anak (10%) MB, 14 anak (70%)  
BB. Setelah diberi perlakuan, kreativitas mengkombinasi warna 4 anak (20%) BSB, 8 anak (40%) 
BSH, 6 anak (30%) MB, 2 anak (10%) BB. Membuat kolase secara mandiri, 5 anak (25%) BSB, 
7 anak (35%) BSH, 7 anak (35%) MB, 1 anak (5%) BB. Kreativitas anak dalam mengajukan 
pertanyaan 3 anak (15%) BSB, 6 anak (30%) BSH, 9 anak (45%) MB, 2 anak (10%) kategori BB. 
Bukti kegiatan kolase berpengaruh pada kreativitas anak berdasarkan hasil pengamatan setelah 
dirata-ratakan sebelum dan sesudah perlakuan BSB 8,33% menjadi 20%, BSH 15% menjadi 35%, 
MB 11,6% menjadi 36,66%, BB 65% menjadi 8,33%. 
2. Saran  
Berdasarkan dari artikel diatas penulis menyarankan kepada: 
- Anak: agar selalu aktif dan kreatif pada saat kegiatan maupun pada saat guru memberikan 
tugas.  
- Guru: dijadikan pedoman kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas anak 
melalui kegiatan kolase. 
- Kepala TK: sebagai informasi dalam penyediaan dalam melaksanakan proses pembelajaran 
yang efektif, kreatif dan menyenangkan serta dapat menumbuh kembangkan kreativitas anak 
melalui kegiatan kolase. 
- Peneliti lain: sebagai bahan acuan atau pertimbangan dalam merancang penelitian dalam 
ruang lingkup kemampuan kreativitas. 
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